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This study aims to calculate the percentage of students’ misconceptions 
reduction based on the level of knowledge and the effectiveness of remediation 
using clinical interviews in the Madurese language about Archimedes’ law in 
teaching Physics at MTs Arrahman Sungai Raya. This research method was 
Case Study. The participants in this study were 9 students who were divided 
into three groups of students knowledge levels, high, medium, and low. The 
“paper pencil test” with three options was used as instrument of this study. 
Based on data analysis, there were obtained that the average percentage of 
students’ misconceptions reduction based on high, medium, and low 
knowledge levels were 87.5%; 64.6%; and 68.8%. The average of reduction 
in percentage in the number of misconceptions of all students after being 
remedied was 48.5%. Based on the calculation of effectiveness (∆S) shows 
that clinical interviews using the Madurese language are effective in 
remediating misconceptions about Archimedes law for the eighth grade 
students of MTs Arrahman Sungai Raya with an ∆S as 0.86 (high category: 
∆S > 0.7). 
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PENDAHULUAN 
Fisika merupakan salah satu cabang 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mulai 
dipelajari pada jenjang pendidikan SD 
hingga SMA. Implementasi kurikukum 
2013 dalam pembelajaran IPA dapat dimulai 
dengan menampilkan fakta atau berupa 
kejadian yang ada di alam. Selanjutnya, 
peserta didik menyampaikan hipotesis 
berdasarkan kejadian tersebut. Peserta didik 
diajak membuktikan hipotesis melalui 
serangkaian kegiatan seperti demonstrasi, 
simulasi, eksperimen dan sebagainya. Pada 
akhir kegiatan, peserta didik dapat 
memperoleh konsep-konsep terkait materi 
fisika yang disampaikan. Belajar fisika tidak 
cukup hanya menghafal rumus, melainkan 
memahami konsep demi konsep yang saling 
berkesinambungan antara yang satu dengan 
yang lain. Bermula dari konsep yang 
sederhana hingga pada konsep yang lebih 
kompleks. Oleh karena itu, mempelajari 
fisika memerlukan pemahaman dan 
penguasaan konsep-konsep dengan benar. 
Idi (2016) mengungkapkan bahwa, “Titik 
berat K 13 bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 
melakukan observasi, bertanya 
(wawancara),  bernalar,  dan 
mengomunikasikan apa yang diperoleh 
setelah menerima materi pembelajaran. 
Adapun objek pembelajaran K 13 berupa 
fenomena alam, sosial, seni, dan budaya” 
(p.25-26). 
Materi fisika yang bersifat abstrak 
belum tentu dapat dipahami secara mudah 
oleh seluruh peserta didik. Tidak menutup 
kemungkinan ada beberapa peserta didik 
yang dapat mengalami miskonsepsi. 
Miskonsepsi itu sendiri merupakan suatu 
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konsepsi yang tidak sesuai dengan konsepsi 
para ahli. Adapun langkah-langkah yang 
digunakan untuk mengatasi miskonsepsi 
yaitu mencari atau mengungkap 
miskonsepsi, mencoba menemukan 
penyebabnya, kemudian mencari perlakuan 
yang sesuai untuk mengatasinya (Suparno, 
2013, p.8). 
Penelitian dari Iqlima, Sentot, dan Lia 
(2016) menyatakan bahwa, seringkali 
kerangka konsep yang telah dibangun oleh 
siswa tersebut menyimpang dari konsep 
yang benar sehingga menimbulkan 
miskonsepsi. Miskonsepsi dapat 
menghambat dalam menanamkan 
pemahaman konsep peserta didik. Salah satu 
penyebab miskonsepsi adalah tidak 
lengkapnya informasi yang salah ataupun 
kurang lengkap. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa masih 
mengalami miskonsepsi dalam menentukan 
keadaan terapung, melayang, dan 
tenggelam. Bentuk miskonsepsi terbesar 
dari peseta didik beserta persentasenya 
antara lain: 1) Benda yang berat pasti akan 
tenggelam, 2) Benda berongga selalu 
terapung, 3) Benda terbuat dari bahan keras 
pasti akan tenggelam, 4) Banyaknya air akan 
mempengaruhi keadaan terapung, 
melayang, dan tenggelam. Dengan 
persentase secara berturut-turut yaitu 63%; 
95,2%; 91%; dan 20%. 
Berdasarkan hasil ulangan harian 
semester genap yakni 2019/2020 yang 
dilakukan oleh guru kelas VIII MTs 
Arrahman Sungai Raya pada materi hukum 
Archimedes diketahui bahwa nilai peserta 
didik masih tergolong sangat rendah 
dikarenakan hanya 30% memperoleh nilai 
tuntas. Ketuntasan peserta didik mengacu 
kepada KKM yang telah ditetapkan oleh 
sekolah yaitu 75. Artinya hanya 3 dari 10 
peserta didik yang memenuhi KKM. Guru 
telah memberikan dua kali remedial secara 
bertahap. Remedial yang diberikan guru 
bervariasi bisa berupa tulisan. Kemudian, 
jika hasil remedial masih belum mencapai 
KKM maka peserta didik diberi materi 
tambahan sebagai persiapan menghadapi 
remedial yang kedua dengan konsep yang 
sama namun menggunakan soal yang 
berbeda. 
Hasil wawancara terhadap guru IPA 
yang ada di MTs Arrahman Sungai Raya 
terdapat permasalahan pada proses 
pembelajaran . Masalah tersebut berupa 
miskonsepsi yang ada pada peserta didik 
dalam mempelajari konsep hukum 
Archimedes sehingga hasil ulangan yang 
diperoleh cenderung rendah. Dengan adanya 
permasalahan seperti yang dihadapi pada 
materi hukum Archimedes tersebut dapat 
dilakukan remediasi atau perbaikan. 
Penerapan kurikulum 2013 seharusnya 
benar-benar dipahami oleh seorang guru. 
Sehingga guru dapat merancang kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang 
dibuat. Akan tetapi, guru IPA mengatakan 
bahwa ia masih bingung membuat RPP dan 
lebih senang menggunakan RPP yang sudah 
tersedia di buku pegangan guru. Minimnya 
fasilitas bukanlah kendala utama dalam 
kegiatan belajar-mengajar. Guru dapat 
berinisiatif dengan memanfaatkan internet 
dan alat praktikum sederhana yang dapat 
mendukung proses pembelajaran. Sehingga 
peserta didik dapat mengetahui konsep- 
konsep yang ada pada materi yang dipelajari 
dengan benar. Salah satu cara yang dapat 
digunakan guru adalah dengan 
memanfaatkan wawancara klinis. 
Wawancara klinis merupakan metode 
klinis yang diperkenalkan oleh seorang 
psikolog berasal dari Swiss bernama Jean 
Peaget (Posner dan Gertzorg, 1982). 
Wawancara klinis merupakan percakapan 
antara pewawancara dan narasumber. 
Tujuannya ialah menggali informasi tentang 
konsepsi narasumber. Apabila terdapat 
miskonsepsi maka pewawancara dapat 
memberi bantuan sehingga narasumber 
mengalami peubahan konseptual (Sutrisno, 
Kresnadi dan Kartono, 2007). 
Penelitian terdahulu menggunakan 
wawancara klinis sebagai kegiatan untuk 
meremediasi miskonsepsi peserta didik. 
Wawancara klinis merupakan pemberian tes 
dan observasi yang dilakukan secara 
bersamaan (Riyantini, 2014). Alat 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
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wawancara tidak terstruktur. Artinya, 
wawancara dapat dilakukan secara bebas 
atau tidak bergantung pada pedoman 
wawancara yang disusun secara sistematis. 
Namun, wawancara dilakukan berdasarkan 
garis besarnya saja. 
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) Bahasa pertama yang 
dikuasai manusia sejak lahir melalui 
interaksi dengan sesama anggota masyarakat 
bahasanya, seperti keluarga dan masyarakat 
lingkungannya dinamakan bahasa Ibu. 
Bahasa ibu dapat memudahkan peserta didik 
untuk memahami konsep-konsep, leksikal 
istilah tata bahasa atau akademis (Nguyen, 
2012, pp.8). Peserta didik di MTs Arrahman 
menggunakan bahasa Madura dalam 
kegiatan sehari. Bahasa Indonesia hanya 
digunakan hanya ketika berada di sekolah. 
Hal ini memungkinan ada bahasa yang 
disampaikan guru tidak dapat dipahami 
sepenuhnya oleh peserta didik. 
Rendahnya hasil belajar peseta didik 
tentunya bertolak belakang dengan harapan 
pemerintah. Sehingga wawancara klinis 
menggunakan bahasa Ibu menjadi cukup 
penting untuk meremediasi miskonsepsi 
peserta didik pada materi hukum 
Archimedes khususnya pada submateri 
terapung, melayang, dan tenggelam. Oleh 
karena itu akan dilakukan penelitian 
wawancara klinis menggunakan bahasa 
Madura untuk meremediasi miskonsepsi 
tentang hukum Archimedes peserta didik 
kelas VIII MTs Arrahman Sungai Raya. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif dengan bentuk penelitian studi 
kasus. Ada 3 karakteristik dalam metode 
penelitian studi kasus, yakni: 1) Hanya 
melibatkan subjek penelitian tertentu saja, 2) 
Masalah yang diteliti sangat mendalam, 3) 
Data yang digunakan bersifat kualitatif 
karena menggunakan pendekatan kualitatif 
(Sanjaya, 2013). Populasi penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VIII MTs 
Arrahman Sungai Raya tahun ajaran 
2020/2021. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 
peserta didik yang menggunakan bahasa 
Madura dan dibagi menjadi 3 kelompok 
tingkat pengetahuan yaitu tinggi, sedang, 
dan rendah. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling 
yakni sampel diambil berdasarkan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013, 
p.85). 
Alat pengumpul data yang digunakan 
adalah tes diagnostik dan pedoman 
wawancara klinis dengan bantuan simulasi 
phet. Validasi soal tes diagnostic dilakukan 
oleh 1 dosen pendidikan fisika dan 1 guru 
IPA MTs. Sedangkan Validasi isi dan 
kesesuaian bahasa wawancara klinis 
dilakukan oleh 1 dosen Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia serta 1 dosen 
pendidikan Fisika. Hasil validitas yang 
diperoleh adalah 3,97 dengan kategori tinggi 
dan layak digunakan untuk penelitian. 
Reliabelitas tes diagnostik pada soal pre-test 
dan post-test dianalisis menggunakan rumus 
KR 20 dengan hasil berturut-turut adalah 
0,48 dan 0,52 dengan kategori sedang. Data 
hasil penelitian kemudian dianalisis 
menggunakan rumus persentase penurunan 
miskonsepsi berdasarkan tingkat 
pengetahuan dan rumus efektivitas 
remediasi. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan sesuai 
protokol kesehatan anjuran pemerintah 
tanggal 13-15 Januari 2021 di MTs 
Arrahman Sungai Raya tahun ajaran 
2020/2021 dengan melibatkan 9 dari 24 
peserta didik kelas VIII sebagai partisipan 
penelitian yang dibagi menjadi 3 kelompok 
berdasarkan tingkat pengetahuan (teknik 
purposive sampling) yakni tinggi, sedang, 
dan rendah. Tingkat pengetahuan peserta 
didik ditentukan dari nilai rata-rata ulangan 
harian IPA. 
Kegiatan penelitian dimulai dengan 
pemberian soal pre-test pada tanggal 14 
Januari 2021 untuk mendiagnosa konsepsi 
dan miskonsepsi peserta didik kelas VIII 
MTs Arrahman Sungai Raya pada materi 
hukum Archimedes. Kemudian dilakukan 
rekapitulasi hasil pre-test dan dilanjutkan 
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dengan remediasi berupa wawancara klinis 
menggunakan bahasa Madura pada tanggal 
15 Januari 2021. Setelah diremediasi, 
peserta didik diberi soal post-test untuk 
mengetahui penurunan miskonsepsi yang 
dialami masing-masing peserta didik. 
Setelah semua data terkumpul, dilanjutkan 
denagn analisis dan uji statistik untuk 
menjawab masalah penelitian terkait 
persentase   penurunan   miskonsepsi   dan 
efektivitas remediasi menggunakan 
wawancara klinis berbahasa Madura tentang 
hukum Archimedes peserta didik kelas VIII 
MTs Arrahman Sungai Raya tahun ajaran 
2020/2021. 
1. Persentase penurunan miskonsepsi 
peserta didik berdasarkan tingkat 
pengetahuan setelah diremediasi 
melalui wawancara klinis 
menggunakan bahasa Madura 





  Pre-test  Post-test  Penurunan 






oleh massa jenis 
I 4 44 0 0 44% 
IV 4 44 1 11 33% 







II 3 33 2 22 11% 
V 8 89 1 11 78% 






oleh massa / 
berat 













Total  41 454 6 66 388% 
Rata-rata  - 56,75 - 8,25 48,5% 
 
Berdasarkan hasil analisis Tabel 1 diperoleh 
bahwa rata-rata persentase jumlah 
miskonsepsi peserta didik pada pre-test dan 
post-test masing-masing adalah sebesar 
56,75% dan 8,25% sehingga diperoleh 
persentase rata-rata penurunan jumlah 
miskonsepsi peserta didik tiap indikator 
sebesar 48,5%. 
Tabel 2. Persentase penururnan tiap bentuk miskonsepsi peserta didik 
Bentuk miskonsepsi S0 St ∆S ∆S % 
Bentuk miskonsepsi A 12 3 9 75 
Bentuk miskonsepsi B 14 3 11 79 
Bentuk miskonsepsi C 15 1 14 93 
Rata-rata    82,3 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa 
pada persentase penurunan miskonsepsi 
pada bentuk miskonsepsi A, B, dan C 
berturut-turut adalah 75%, 79% dan 93% 
dengan rata-rata keseluruhan 82,3%. 
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Tabel 3. Persentase  penurunan miskonsepsi tiap peserta didik 
Kode PD 𝑁0 𝑁𝑡 ∆𝑁 ∆𝑁 % 
B1 4 0 4 100 
B2 3 0 3 100 
B3 4 1 3 75 
B4 4 1 3 75 
B5 3 0 3 100 
B6 6 2 4 67 
B7 6 2 4 67 
B8 5 0 5 100 
B9 6 1 5 83 
  ∆  𝑁 %   85,2 
 
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh rata-rata 
persentase penurunan miskonsepsi peserta 
didik adalah 85,2%. Hasil analisis persentase 
penurunan miskonsepsi peserta didik 
berdasarkan tingkat pengetahuan 
direkapitulasi pada Tabel 4, Tabel 5, dan 
Tabel 6. 
Tabel 4. Peserta didik tingkat pengetahuan tinggi 
Indikator Soal S0 St ∆S % ∆S 
I 1 0 1 100% 
II 1 1 0 0% 
III 1 0 1 100% 
IV 1 0 1 100% 
V 2 0 2 100% 
VI 3 0 3 100% 
VII 1 0 1 100% 
VIII 1 0 1 100% 
Rata-rata   87,5% 
 
Tabel 5. Peserta didik tingkat pengetahuan sedang 
Indikator Soal S0 St ∆S % ∆S 
I 0 0 0 0% 
II 0 0 0 0% 
III 2 1 1 50% 
IV 2 0 2 100% 
V 3 1 2 67% 
VI 3 0 3 100% 
VII 2 0 2 100% 
VIII 1 0 1 100% 
Rata-rata   64,6% 
 
Tabel 6. Peserta didik tingkat pengetahuan rendah 
Indikator Soal S0 St ∆S % ∆S 
I 3 0 3 100% 
II 2 1 1 50% 
III 3 0 3 100% 




V 3 0 3 100% 
VI 3 0 3 100% 
VII 1 1 0 0% 
VIII 1 0 1 100% 
 Rata-rata   68,8% 
 
Hasil analisis pada Tabel 4, Tabel 5, dan 
Tabel 6 menunjukkan persentase penurunan 
miskonsepsi peserta didik pada tingkat 
pengetahuan tinggi, sedang, dan rendah 
berturut-turut adalah 87,5%; 64,6%; dan 
68,8%. 
2. Efektivitas remediasi menggunakan 
wawancara klinis dalam bahasa Madura 





S0 St ∆S % ∆S ∆   𝑆 %  ∆  𝑆 
A 
I 4 0 1 100%  
83% IV 4 1 0,75 75% 0,83 
 VII 4 1 0,75 75%   
B 
II 3 2 0,67 67%  
85% V 8 1 0,88 88% 0,85 
 VIII 3 0 1 100%   
C III 6 1 0,83 83% 
0,915 
91,5% 
 VI 9 0 1 100%  
 Rata-Rata   0,86 86% 0,86 86% 
 
Tabel 7 menunjukkan harga proporsi 
penurunan jumlah “bentuk miskonsepsi A, 
B, dan C” berturut-turut adalah sebesar 0,83; 
0,85; dan 0,915. Berdasarkan “prinsip ruas 
jari” ketiga bentuk miskonsepsi digolongkan 
“tinggi” karena masing-masing nilai ∆S 
yang diperoleh lebih dari 0,7 (∆S > 0,7). 
Pembahasan 
1. Persentase penurunan miskonsepsi 
peserta didik berdasarkan tingkat 
pengetahuan 
Konsepsi awal peserta didik digali 
menggunakan tes diagnostik pada soal pre- 
test. Secara keseluruhan persentase jumlah 
miskonsepsi peserta didik saat pre-test 
adalah sebesar 56,75%. Kemudian peserta 
didik diremediasi menggunakan wawancara 
klinis dalam bahasa Madura. Selanjutnya 
untuk mengetahui penurunan miskonsepsi 
maka peserta didik diberi soal post-test. 
Hasil post-test menunjukkan persentase 
jumlah miskonsepsi peserta didik 
mengalami penurunan sebesar 45,5% 
sehingga tersisa 8,25%. 
Hasil penelitian menemukan perubahan 
konseptual berupa penurunan miskonsepsi 
berdasarkan tingkat pengetahuan yang 
disajikan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Grafik persentase penurunan miskonsepsi berdasarkan tingkat pengetahuan 
100 
Persentase Penurunan Miskonsepsi Berdasarkan Tingkat 
Pengetahuan (%) 
87,5 % 
64,6 % 68,8 % 
50 
0 
Tinggi Sedang Rendah 
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Berdasarkan Gambar 1 diperoleh penurunan 
miskonsepsi pada tingkat pengetahuan 
tinggi, sedang, dan rendah berturut-turut 
adalah sebesar 87,5%; 64,6%; dan 68,8%. 
Secara detail hasil penurunan persentase 
miskonsepsi peserta didik pada setiap 
indikator soal dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Grafik penurunan persentase miskonsepsi peserta didik tiap indikator soal 
 
Berdasarkan Gambar 2 diperoleh bahwa 
penurunan persentase paling besar terjadi 
pada indikator VI yakni 100%. Hal ini 
dikarenakan seluruh peserta didik 
mengalami miskonsepsi saat pre-test dan 
setelah diremediasi seluruh peserta didik 
menjawab dengan benar saat post-test. 
Jawaban pre-test seluruh peserta didik dapat 
dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Jawaban peserta didik saat pre-test pada indikator soal VI 
 
Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa 
pada indikator VI terdapat 2 peserta didik 
yakni B1 an B7 memilih opsi C dengan 
asumsi jika massa ditambah menjadi tiga 
kali lebih besar maka benda X akan 
mengapung. Sedangkan 7 peserta didik 
dengan kode B2, B3, B4, B5, B6, B8, dan B9 
memilih opsi A dengan asumsi jika massa 
benda semakin besar maka semakin berat 
dan akan tenggelam. Peserta didik 
mengalami penurunan miskonsepsi sebesar 
100% setelah diremediasi menggunakan 
wawancara klinis berbahasa Madura. 
Penurunan miskonsepsi peserta didik 
juga ditinjau dari masing-masing bentuk 
miskonsepsi yaitu bentuk miskonsepsi A, B, 
dan C. Bentuk miskonsepsi A dilihat dari 
pengaruh massa jenis, bentuk miskonsepsi B 
dilihat dari pengaruh volume, dan bentuk 
miskonsepsi C dilihat dari pengaruh massa / 
berat. Penurunan “bentuk miskonsepsi A” 
diperoleh dari rata-rata indikator I, IV, dan 
VII. Selanjutnya penurunan “bentuk 
miskonsepsi B” diperoleh dari rata-rata 
indikator II, V, dan VIII. Sedangkan 
penurunan “bentuk miskonsepsi C” 
diperoleh dari rata-rata indikator III dan VI. 
Penurunan persentase masing-masing 
bentuk miskonsepsi dapat dilihat pada 
Gambar 3. 










III IV V VI VII VIII 








Gambar 3. Grafik ersentase penurunan tiap bentuk miskonsepsi peserta didik 
 
Berdasarkan Gambar 3 dapat ditunjukkan 
bahwa pada bentuk miskonsepsi A 
(pengaruh massa jenis) diperoleh persentase 
penurunan miskonsepsi sebesar 75%. 
Selanjutnya pada bentuk miskonsepsi B 
(pengaruh volume) terjadi persentase 
penurunan miskonsepsi sebesar 79% dan 
93% pada bentuk miskonsepsi C (pengaruh 
massa / berat). Rata-rata persentase 
penurunan miskonsepsi dari ketiga bentuk 
miskonsepsi adalah sebesar 82,3%. 
2. Efektivitas remediasi menggunakan 
wawancara klinis dalam bahasa Madura 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan wawancara klinis sangat efektif 
dikarenakan rata-rata ∆S dari seluruh 
indikator adalah 0,86 dikategorikan tinggi 
berdasarkan “prinsip ruas jari” (∆S > 0,7). 
Efektivitas remediasi pada tiap bentuk 
miskonsepsi dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Grafik efektivitas remediasi tiap bentuk miskonsepsi peserta didik 
Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa 
pada “bentuk miskonsepsi A” diperoleh 
efektivitas remediasi (∆S) sebesar 0,83 
dengan kategori tinggi (∆S > 0,7). Proses 
wawancara pada bentuk miskonsepsi A 
(pengaruh massa jenis) dilakukan dengan 
cara meminta peserta didik menganalisis 
gambar dan praktikum virtual pada simulasi 
Phet yang disediakan. Simulasi Phet 
berfungsi sebagai praktikum virtual untuk 
membantu proses pemahaman peserta didik. 
Simulasi Phet sangat mudah digunakan 
sehingga peserta didik memahami dalam 
kegiatan remediasi. 
Gambar 5. Simulasi Phet tentang pengaruh 
massa jenis 
Pada Gambar 5 peserta didik dapat 
menyimpulkan bahwa benda yang identik 
(memiliki massa jenis yang sama) akan 
mengalami peristiwa yang sama meskipun 
massa dan volume dirubah. 
Nilai ∆S pada “bentuk miskonsepsi B” 
adalah sebesar 0,85 berada pada kategori 






Efektivitas remediasi tiap bentuk miskonsepsi peserta didik 
menggunakan wawancara klinis berbahasa Madura 
  0,915  
0,83 
0,85 
A. Pengaruh ρ B. Pengaruh V C. Pengaruh m 
atau w 
100 
Persentase penurunan tiap bentuk miskonsepsi pada peristiwa 
terapung, melayang dan tenggelam (%) 
93% 75% 79% 
0 




bentuk miskonsepsi B (pengaruh volume) 
dilakukan dengan cara mengajak peserta 
didik menganalisis Gambar 6. 
 
Gambar 6. Simulasi Phet tentang 
pengaruh volume 
Berdasarkan Gambar 6 peserta didik dapat 
menyimpulkan bahwa volume tidak 
mempengaruhi peristiwa terapung, 
melayang, dan tenggelam. Sehingga posisi 
benda ketika berada di dalam air tidak akan 
berubah meskipun volume berubah 
(diperbesar atau diperkecil). 
Pada “bentuk miskonsepsi C” nilai 
∆S adalah 0,915 sama dengan “bentuk 
miskonsepsi A dan B” yaitu dikategorikan 
tinggi karena ∆S > 0,7. Bentuk miskonsepsi 
C (pengaruh massa / berat) diremediasi 
dengan membimbing peserta didik untuk 
menganalisis Gambar 7. 
 
Gambar 7. Simulasi Phet tentang pengaruh 
massa atau berat 
Berdasarkan Gambar 7 peserta didik dapat 
menyimpulkan bahwa massa / berat tidak 
mempengaruhi peristiwa terapung, 
melayang, dan tenggelam. Artinya posisi 
benda tidak akan berubah meski massa / 
berat benda dirubah. 
Wawancara klinis dapat membantu 
guru membantu mengatasi kesulitan belajar 
peserta didik sehingga dapat berfikir lebih 
luas terhadap materi yang dipelajari 
(Ginsburg, 2009, pp.109-128). Selain itu, 
wawancara klinis menggunakan bahasa ibu 
(bahasa Madura) dapat membantu peserta 
didik dalam memahami pertanyaan berupa 
konsep fisika. Wawancara klinis juga 
bertujuan menggali miskonsepsi peserta 
didik sekaligus meremediasinya agar sesuai 
dengan konsepsi ilmiah. 
Temuan dalam penelitian ini sejalan 
dengan penelitian terdahulu oleh Junila 
(2016) yang menemukan perubahan 
miskonsepsi peserta didik berdasarkan 
tingkat pengetahuan melalui remediasi 
miskonsepsi menggunakan wawancara 
klinis dalam bahasa ibu (bahasa Tionghua). 
Hasil post-test menunjukkan 8 peserta didik 
mengalami perubahasn miskonsepsi dan 1 
peserta didik tidak mengalami perubahan 
miskonsepsi. Hasil tersebut membuktikan 
bahwa wawancara klinis menggunakan 
bahasa Ibu (Madura) dapat digunakan untuk 
meremediasi miskonsepsi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa wawancara klinis dalam 
bahasa Madura efektif dalam meremediasi 
dan dapat menurunkan miskonsepsi tentang 
hukum Archimedes peserta didik kelas VIII 
MTs Arrahman Sungai Raya. Berdasarkan 
hasil analisis data dan pembahasan dalam 
penelitian ini, secara khusus dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1) Penelitian 
ini menemukan rata-rata persentase 
penurunan jumlah miskonsepsi seluruh 
peserta didik setelah diremediasi melalui 
wawancara klinis menggunakan bahasa 
Madura yaitu sebesar 48,5%. 2) Rata-rata 
persentase penurunan miskonsepsi peserta 
didik berdasarkan tingkat pengetahuan 
tinggi, sedang, dan rendah berturut-turut 
adalah sebesar 87,5%; 64,6%; dan 68,8%. 3) 
Penurunan persentase jumlsh peserta didik 
yang mengalami miskonsepsi pada indikator 
I – VIII berturut-turut sebesar 44%, 11%, 
56%, 33%, 78%, 100%, 33%, dan 33%. 4) 
Rata-rata penurunan miskonsepsi peserta 
didik pada bentuk miskonsepsi A (pengaruh 
massa jenis), B (pengaruh volume), dan C 
(pengaruh massa atau berat) berturut-turut 
adalah sebesar 75%, 79%, dan 93%. 5) 
Wawancara klinis menggunakan bahasa 
Madura efektif dalam meremediasi 
miskonsepsi tentang hukum Archimedes 
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peserta didik kelas VIII MTs Arrahman 
Sungai Raya dengan rata-rata harga proporsi 
jumlah miskonsepsinya adalah sebesar 0,86 
(kategori tinggi : ∆S >0,7). 
Saran 
Berdasarkan temuan dalam penelitian 
ini, dapat disarankan kepada pihak terkait 
sebagai masukan dan bahan pertimbangan, 
diantaranya: 1) Beradaptasi dengan 
lingkungan sekolah agar tidak grogi ketika 
berhadapan dengan lingkungan baru. 2) 
Penggunaan jenis tes diagnostik yang 
berbeda. Misalnya berupa soal pilihan ganda 
dengan alasan terbuka sehingga dapat 
mengetahui konsepsi awal peserta didik 
secara mendalam. 2) Sebelum menggunakan 
wawancara klinis sebaiknya memprediksi 
kesesuaian materi dan menguasainya. 3) 
Penggunaan kalimat saat wawancara 
sebaiknya disesuaikan dengan jenjang 
pendidikan agar mudah dipahami. 4) 
Penelitian wawancara klinis sebaiknya 
dikembangkan pada materi yang lainnya. 
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